BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan yang juga
merupakan jawaban dari tiga pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini.ketiga
kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Keaktifan Mengikuti Organisasi lkatan Pelajar Muhammadiyah Berdasarkan
hasil analisis deskriptif di atas, dapat diketahui bahwa kategori variabel
Keaktifan Mengikuti Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah adalah sebagai
berikut:

a. Pelajar yang mendapat nilai C pada keaktifan mengikuti organisasi Ikatan
Pelajar Muhammadiyah ada 5 orang dengan persentase 25%
b. Pelajar yang mendapat nilai B pada keaktifan mengikuti organisasi lkatan
Pelajar Muhammadiyah ada 11 orang dengan persentase 55%
c. Pelajar yang mendapat nilai A keaktifan mengikuti organisasi Ikatan Pelajar
Muhammadiyah ada 4 orang dengan persentase 20%
Untuk mengetahui Kriteria Keaktifan Mengikuti Organisasi lIkatan

Pelajar Muhammadiyah diantaranya menggunakan Rumus :

o . lah Total Skor Angket
Kriteria Keaktifan = /[tmiahTotal Skor Angke

Jumlah Populasi

Kriteria Keaktifan = %
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Kriteria Keaktian = 21,1
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Keaktifan Mengikuti

Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah berada pada : Interval Sedang 20-22

2. Perilaku Sosial di Masyarakat Kabupaten Kotabaru

Berdasarkan analisis deskriptif diatas, dapat diketahui bahwa kategori variabel

Perilaku Sosial di Masyarakat Kabupaten Kotabaru adalah sebagai berikut:

a. Pelajar yang mendapat nilai C pada perilaku sosial dimasyarakat Kabupaten
Kotabaru ada 10 orang dengan persentase 50%

b. Pelajar yang mendapat nilai B pada perilaku sosial dimasyarakat Kabupaten
Kotabaru ada 7 orang dengan persentase 35%

c. Pelajar yang mendapat nilai A pada perilaku sosial dimasyarakat Kabupaten
Kotabaru ada 3 orang dengan persentase 15%

Untuk mengetahui Kriteria Keaktifan Mengikuti Organisasi Ikatan Pelajar

Muhammadiyah diantaranya menggunakan Rumus :

) ) . ; umlah Total Skor Angket
Kriteria Perilaku Sosial =1 9

Jumlah Populasi

o . ) 710
Kriteria Perilaku Sosial = Ty

Kriteria Perilaku Sosial = 35,5
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Perilaku Sosial di

Masyarakat Kabupaten Kotabaru berada pada : Interval Sedang 35-38.
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3. Korelasi Mengikuti Ikatan Pelajar Muhammadiyah Terhadap Perilaku Sosial
di Masyarakat Kabupaten Kotabaru Telah ditentukan sebelumnya bahwa nilai
(rxy) hasil perhitungan selanjutnya akan dikonsultasikan dengan ripe. Jika
Mhitung >Ttavel, DErarti hasil perhitungan antara variabel X dan Y ada hubungan
yang signifikan antara Keaktifan Mengikuti Organisasi Ikatan Pelajar
Muhammadiyah Terhadap Perilaku di Masyarakat Kabupaten Kotabaru.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan peneliti diterima.

Selanjutnya cara yang terlebih dahulu adalah mencari df (degree of
freedom) atau derajat kebebasan. Dengan rumus df = N-nr, responden yang
diteliti 20 responden dengan demikian N = 20. Variabel yang penulis cari
korelasinya adalah variabel X dan Y, jadi nr = 2. Dengan mudah dapat
diperoleh df nya yaitu df =20 — 2 = 18.

Setelah diketahui df = 18 kemudian berkonsultasi dengan tabel “r” product
moment, maka dapat diketahui dengan df sebesar 18, diperoleh “r” product
moment pada taraf signifikasi 5% = 0,468 dan pada taraf signifikasi 1% =
0,590. Jika rnitung < raple berarti hasil perhitungan antara variabel X dan Y
berarti tidak signifikan antara Keaktifan Mengikuti Keaktifan Mengikuti
Organisasi lkatan Pelajar Muhammadiyah Terhadap Perilaku di Masyarakat
Kabupaten Kotabar. Dengan demikian hipotesis yang peneliti ajukan ditolak.
Dengan demikian, karena nilai rxy 0,645 > ripe 0,468 pada taraf signifikansi

5%, maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa Ho (hipotesis kerja) diterima.
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Dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara Keaktifan
Mengikuti Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah Terhadap Perilaku

Sosial di Masyarakat Kabupaten Kotabaru.

B. Saran-saran

Sehubungan dengan adanya pembahasan masalah dalam skripsi ini,
maka peneliti memandang perlu untuk menyampaikan saran-saran antara lain:
1. Saran untuk pelajar muhammadiyah
a. Untuk menguatkan karakter akhlak mulia pada pelajar muhammadiyah,
terutama dalam organisasi pelajar, hendaknya diadakan kajian yang
sifatnya rutin. Baik satu bulan sekali ataupun dua minggu sekali. Dengan
mendatangkan pemateri dari dalam maupun luar daerah, agar tidak terkesan
kaku. Selain membentuk akhlak yang baik, juga sebagai perekat sosial
antara individu satu dengan yang lain. sehingga terjalin kesolidan dalam
kepengurusan organisasi menjalankan kegiatan-kegiatannya.
b. Untuk terus menjaga keistigamahan dalam mengikuti kegiatan masjid
maupun organisasi
2. Saran untuk masyarakat
a. Untuk memberikan ruang dan fasilitas kepada pelajar dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki pelajar baik melalui kesenian,

kepemimpinan maupun kemandirian.
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b. Untuk terus memberikan masukan dan saran yang membangun guna
mencapai visi misi pelajar muhammadiyah sesuai yang diharapkan.
c. Untuk turut memberikan dukungan kepada generasi muda dalam

menjalankan kegiatan syiar Islam sebagai bentuk kepedulian terhadap

kelestarian generasi turun menurun.
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